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ABSTRAK
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Abstrak

Latar Belakang: Nephrolithotomy merupakan penyakit saluran kemih yang ditandai
dengan pembentukan batu dari kristalisasi mineral dan garam di ginjal. Pasien pasca
Nephrolithotomy umumnya mengalami nyeri akibat trauma jaringan dan proses
inflamasi. Kombinasi massage effleurage dan aromaterapi kopi merupakan terapi
nonfarmakologis yang berpotensi menurunkan intensitas nyeri melalui mekanisme
relaksasi dan stimulasi sistem saraf. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus (case report) pada satu pasien post operasi Nephrolithotomy di Ruang Mawar
RSD dr. Soebandi Jember. Intervensi berupa kombinasi massage effleurage selama 10—
15 menit dan aromaterapi kopi diberikan 1-2 kali sehari selama tiga hari. Tingkat nyeri
diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil: Pasien mengalami penurunan intensitas nyeri secara bertahap dari skala NRS 7
(nyeri berat) pada hari pertama menjadi NRS 6 setelah intervensi awal, NRS 5 pada
hari kedua, dan NRS 3 (nyeri ringan) pada hari ketiga. Selain itu, pasien tampak lebih
rileks, ketegangan otot berkurang, kualitas tidur membaik, serta mampu melakukan
aktivitas ringan dengan lebih nyaman. Kesimpulan: Kombinasi Massage Effleurage
dan Aromaterapi Kopi efektif membantu menurunkan intensitas nyeri pada pasien post
operasi Nephrolithotomy. Intervensi ini dapat dijadikan terapi komplementer dalam
asuhan keperawatan karena mudah diterapkan, aman, serta mampu meningkatkan
relaksasi dan kenyamanan pasien selama proses pemulihan.

Kata kunci: nefrolitiasis, Nephrolithotomy, Massage Effleurage, aromaterapi kopi,
nyeri pascaoperasi.
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